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LAMPIRAN 
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2. Lampiran 1: Kuesioner penelitian 

3. KUESIONER PERSENTASE KRITERIA YANG MEMPENGARUHI 

KESESUAIAN SENTRA INDUSTRI UNTUK SEKTOR PERTANIAN DI 

KABUPATEN PINRANG 

4.  
5. Nama : 

6. Jabatan : 

7.  
8. Kuesioner ini bertujuan untuk mengetahui bobot tiap-tiap kriteria dalam menentukan 

prospek dengan menggunakan skala penilaian berikut: 

9.  
10. Tabel 1. Definisi Tiap Nilai 

11.  

Nilai (n) Definisi 

1 Kedua elemen sama penting 

3 Elemen yang satu sedikit lebih penting dibandingkan elemen 

yang lain 

5 Elemen yang satu lebih penting dibandingkan elemen yang lain 

7 Elemen yang satu sangat penting dibandingkan elemen yang lain 

9 Elemen yang satu mutlak  lebih penting dibandingkan elemen 

yang lain 

2,4,6,8 Nilai-nilai kompromi diantara dua nilai yang berdekatan 

12.  
13. Cara Pengisian: 

14. Kriteria pada kolom paling kiri dibandingkan dengan kriteria pada kolom paling 

kanan. Bobot 9 s/d 2 (pada bagian kiri) adalah milik kriteria pada kolom paling kiri, 

sedangkan bobot 9 s/d 2 (pada bagian kanan) adalah milik kriteria pada kolom 

paling kanan. Beri tanda silang (x) pada kolom bobot yang sesuai berdasarkan nilai 

ketergantungan yang telah dijelaskan pada tabel diatas. 

15.  
16. Contoh pengisian: 
17.  
18.  

Kriteria 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kriteria 

Aksesibilitas        
X 

         Ketersediaan 

tenaga kerja 

19. Ket: Aksesibilitas mempunyai nilai kompromi diantara dua nilai yang berdekatan 

20.  
21. Tabel 2. Definisi Tiap Kriteria 

No Kriteria Penilaian 

1 Kondisi fisik dasar Kondisi kemiringan lahan, jenis tanah, dan 

kerawanan bencana 

2 Aksesibilitas Klasifikasi jaringan jalan (arteri primer dan 
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22.  

No Kriteria Penilaian 

  kolektor) 

3 Ketersediaan tenaga kerja Jumlah tenaga kerja yang tersedia 

4 Ketersediaan bahan baku Jenis komoditas unggulan pertanian tanaman 

pangan dan perkebunan 

5 Sarana dan prasarana 

pendukung 

Ketersediaan jaringan listrik, ketersediaan 

jaringan air bersih, ketersediaan jaringan 

telekomunikasi, ketersediaan pelabuhan laut, 

dan terminal. 

6 Aglomerasi Jumlah industri sejenis 

7 Kelembagaan Ketersediaan pasar dan KUD (Koperasi Unit 

Desa) 

8 Ketersedian lahan Bukan lahan pertanian, bukan permukiman, dan 

bukan hutan lindung 

23.  

24. Pemilihan Kriteria yang Paling Mempengaruhi Kesesuaian Sentra Industri 

Pertanian Berdasarkan Standar yang Berlaku 

25.  
26. Tabel 3. Pembobotan Kriteria 

Kriteria 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kriteria 

 

 

 

 

 

 

 
Kondisi 

fisik dasar 

                 Aksesibilitas 

                 Ketersediaan 

tenaga kerja 

                 Ketersediaan 

bahan baku 

                 Sarana dan 

prasarana 

pendukung 

                 Aglomerasi 

                 Kelembagaan 

                 Ketersedian 
lahan 

27.  
Kriteria 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kriteria 

 
Aksesibilitas 

                 Ketersediaan 

tenaga kerja 

                 Ketersediaan 
bahan baku 
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28.  

Kriteria 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kriteria 

                   

                 Sarana dan 

prasarana 

pendukung 

                 Aglomerasi 

                 Kelembagaan 

                 Ketersedian 
lahan 

29.  
Kriteria 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kriteria 

 

 

 

 

Ketersediaan 

tenaga kerja 

                 Ketersediaan 

bahan baku 

                 Sarana dan 

prasarana 

pendukung 

                 Aglomerasi 

                 Kelembagaan 

                 Ketersedian 
lahan 

30.  
Kriteria 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kriteria 

 

 

 
Ketersediaan 

bahan baku 

                 Sarana dan 

prasarana 

pendukung 

                 Aglomerasi 

                 Kelembagaan 

                 Ketersedian 
lahan 

31.  
Kriteria 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kriteria 

 

Sarana dan 

prasarana 

pendukung 

                 Aglomerasi 

                 Kelembagaan 

                 Ketersedian 
lahan 
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32.  

Kriteria 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kriteria 

 

Aglomerasi 
                 Kelembagaan 

                 Ketersedian 
lahan 

33.  
Kriteria 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kriteria 

Kelembagaan                  Ketersedian 
lahan 
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Lampiran 2: Hasil input data kuesioner masing-masing reponden 

1.  Badan Pembangunan Daerah (Bappeda) Kabupaten Pinrang 

 

2.  Dinas Tanaman Pangan dan Holtikultur Kabupaten Pinrang 

 

3.  Dinas Perkebunan Kabupaten Pinrang 

 

4.  Dinas Perdagangan, Perindustrian, Koperasi, dan UMKM Kabupaten 

Pinrang 
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5.  Akademisi dibidang perencanaan wilayah pertama 

 

7.  Akademisi bidang perencanaan wilayah kedua 

 

6.  Pihak swasta 
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Lampiran 3 : Proses Analisis Spatial Multi Criteria Evaluation (SMCE) 

 

1. Memasukkan SHP hasil skoring kriteria yang berpengaruh pada aplikasi Ilwis 

 

2. Data SHP diubah dalam bentuk raster 

 

3. Melakukan Pemodelan Spatial Multi Criteria Evaluation dengan membuat 

pohon kriteria  
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4. penginputan data atribut pada masing-masing kriteria 

 

5. Melakukan proses standardized maksimum bobot 

 

6. Melakukan proses penginputan bobot hasil kombinasi responden dari metode 

AHP menggunakan tools direct method 
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7. Melakukan proses generate all output untuk mengetahui hasil analisis SMCE 

 

8. Hasil analisis dimasukkan ke dalam aplikasi Arc Gis dengan data klasifikasi 

menggunakan persentase sesuai dengan hasil analisis di aplikasi Ilwis 



183 

 

 

 

 



184 

 

 

 

 

CURRICULUM VITAE 

 

 

 
IDENTITAS PRIBADI 

Nama : Grace Alexandra Batti 
Tempat, Tanggal Lahir : Merauke, 07 November 2001 
Jenis Kelamin : Perempuan 
Agama : Kristen Protestan 
Kewarganegaraan : Indonesia 
Alamat Sekarang : Jln. Biring Romang, Kelurahan Kapasa, 

Kecamatan Tamalanrea, Kota Makassar 
Nomor HP : 082239414222 
NIM : D101191052 
Email : graceabatti@gmail.com 

 
 

PENDIDIKAN 
2013-2016 SMP Negeri 2 Merauke 
2016-2019 SMA Negeri 3 Merauke 

2019-Sekarang Universitas Hasanuddin 
 

PENGALAMAN KERJA/MAGANG 
Tahun Kegiatan 

Penyusunan Dokumen Rencana Tata Ruang Wilayah 
Kabupaten Banggai Kepulauan  

 
 

Penyusunan Dokumen Rencana Detai Tata Ruang 
Kawasan Perkotaan Watampone 

2021 

2022 

 

 

mailto:graceabatti@gmail.com

